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ABSTRAE

Pemasyarakatan intinys adalah pembinaesn, Felaksanaannva
dalam lembagda pemasyarakatan (LP) tergantung pads  hokun
yanz mengsturnya, parsa pelaksanas, narapidena, dan  ssrana
bagi pelaksanaannve. Semoa ini menimbulken persepsi  ter-
tentu dari anggota masysrakat (dalam hal ini pFArE Tespon-
den). Fenelitian tidak dilakukan secara mendalam, paDun
berupa suatu penjajakan. Data empiris diperoleh langsung
dari angdota masyarakst, Sample tidak ditentukan SECETA
rendom  sampling, dan dsta didapat melalui kuesioner. LP
dan  Denbuk pembinaan buksn merupskan sesuaty Yang asing
bBagi anggota masyarakat. Bagi vang vernzh mengunjungi dan
vang tidak mempunvai kesan sendiri terhadap lembaga pema-
syarakatan. LP sebagai tempat menjslani hukuman dan reha-
bilitasi narspidana. Pendidikan heterampilan diinginkan
¥ang dapat memenuhi kebutvhan hidup nanti di luar LP, d=an
pembinaan mental diinginkan untuk menambah rendatahuan
agama melelel membsca. Secara relatif, cuti dan relepasan
bersyarat serta remisi itu bermsnfaat, Terhadep perlakuan
petudas mesih mengatakannya bermanfast ataw baik  dan

kejam. Bandunan atau gedung LF masih dianggap bail.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalsah

Futusan pendadilan yang berupa pidana Perampasan He-
merdekaan yang telah mempunvai kekuaten hukum tetap di-
laksanakan di dalam Lenbagsa Pemasyvarakstsn. Fads saat
sedarand ini, pelaksansan pidana di dalam Lembags Pema-
syarakatan dilakukan dengan memasyarakathkan kembali na-
rapidana atau si terpidans. Orang vand menjalani pidans
di dalam lembaga pemssyarakatan dikensl dengan istilah
narapidana dan terpidana, Pada umemnys dalam masvarakst
dikenal dengan istilsh narapidana, maks dalanm laporan pe-
nelitian ini dipergunzshkan istilsh "narapidana",

Dalam pemasyarzkatan narapidana sebagai intinya ada-
lah pembinaan, dimans terhadap narapidans dibei pendidik-
an keterampilan dan pembinaan mental. Henurvut Lampiran
Eeputusan Henteri Rehskiman R.I. Hoznor: H.02-PE.04.10 Ta-
bun 1990, bahwa pemasysrakatan adalakh badian dari tats
peradilan pidana dari segi pelayanan tzhanan, rembinaan
narapidana, anak negara dan bimbingan klien pemesyarakat-
an yang dilaksanakan secara terpsdo ¢(dilsksanakan hersa-
fia-sama dengan semua aparst penegak hukum) dengan tujoan
agar mereka setelah menjalani pidsnanva dapat kembzili
menjadi warga masvarskat veng baik. Sgedangkan tujuan pem-

oinaan, secara umum bertujusn agar mereka dapat menjadi



BAE W

HASIL dan PEHBAHASAN

Untuk mendapatkan persepsi angdota masyarakat ini
dilakukan secara penjajakan atau tanpa dilakukan peneli-
tian secara mendslanm, karena ity diperlukan data enmpiris.
Oleh karena itu data hasil penelitian diungkapkan secara
kuantitatir.

A. Pengetahuan Anggota Maswvarakat Terhadap Lembhsgs Pemn-
syvarakatan

Sebelum menuju kepada pembinean dalam lembags pema-
syarakatan terlebih dahulu diketahui dari pars anggotsa
masyarakat (dalam hal ini para responden} pengetahuannva
secard  sederbana terhadep lembags penasvarakatan, Untuk
ity diajukan 2 buzh pertanvaan.

Pertsma-tame ditanvakan, apakah responden pernah
mendengar atau membsca mengenai lembaga pemasyarakatan.
Felau pernah mendengar ateu membacs dari mana sumbernva.

Gambarannya dapat dilihat dalom £=zhel di bawaeh ini, yai-

tu:
Tabel 1
Fernahkah Bpk/lbu/sdr. mendengar atau membaosg
tentang adanya lembags pemasyvarakatan?
Hao. : Jawaban : Jumlah : Per=zentase
1. : Pernah : 410 r 100



BARB VI

EESIHPULAN dan SAHAN

A. Eesimpulan

Pemasyarakatan terhadap narapidana bukan hanva di
atas kertas saja, namun memeriukan pelaksanaannva dalam
prakteknya. Lebih hkurang sudah 31 tahun tujuan pidana
penjara sebagai pemasyarakatan dicetuskan. Tentu menghen-
daki sadanya perubahan dalam pelsksanaan dan  hasil vang
dicapal dari sistem kepenjaraan. Dalam sistem pemasvara-
katan para narapidana dibina, vang mana pembinaan merupa-
kan inti darl pemasyarakatan. Oleh karena itu, di samping
narapidana menjalani pidanz wang telah dijatuhkan peng-
adilan Jjuga mendapat pembinzan, berupa pendidikan kete-
ranpilan  dan pembinaan mental. Secara sederhana, tujuan
pemasyarakaten adalah antul membuat nerapidana sia  dan
sanggup untuk berintegrasi dalam masvarakat (konvensio-
nal) dan dia taat serta patuh kepads hukum, juga berpar-
Lisipasi dalan pembangunan terutama pembangunan dircinva
sandiri.

Melalui penelitisn yang dilakukan tidak secarzs men-
dalam ini, dapat disimpulkan wyaitu:

A.1. Lembaga pemasyarakatan bukan merupakan hal vang
asing bagi para responden;
A.2. Fembinaan bukan merupakan hal vang asing bagi para

resoonden;
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